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Bismillahirrohmanirrohim 

 

Assalamua’alaikum Wr Wb 

 

Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan anugerah nikmat dan 

rahmat-Nya yang  tidak terhingga serta amanah dalam bentuk Universitas 

Nahdlatul Ulama Surabaya sehingga dapat menjalankan aktifitas sesuai dengan 

peran dan fungsi masing-masing.  Shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad,  

SAW sebagai uswatun hasanah dalam kehidupan keseharian, khususnya dalam 

memerankan tugas sebagai Sivitas Akademika Universitas Nahdlatul Ulama 

Surabaya (UNUSA). 

Akhir-akhir ini, istilah Adaptasi Kebiasaan Baru kembali muncul dalam 

konteks yang lebih luas, seperti; ekonomi, politik, kehidupan sosial, kebiasaan 

sehari-hari di masyarakat awam, termasuk dalam konteks pendidikan pun yang 

membutuhkan penyesuaian-penyesuaian dalam mengelola. Pandemi melahirkan 

kebutuhan dan perlunya untuk melakukan physical distancing, selalu mengikuti 

protokel kesehatan, menghindari segala aktifitas dalam segala bentuk 

perkumpulan dan berkerumun. Kondisi ini menuntut kesiapsiagaan perguruan 

tinggi untuk terus beradaptasi terhadap kondisi dan peningkatan upaya-upaya 

layanan pendidikan di masa Adaptasi Kebiasaan Baru. Universitas Nahdlatul 

Ulama Surabaya, akan senantiasa berupaya melaksanakan Proses Belajar 

Mengajar (PBM) dengan baik, sehingga diperlukan pedoman yang dapat dijadikan 

acuan dalam pelaksanaan PBM.  

Buku Pedoman Proses Belajar Mengajar Tahun Akademik 2020/2021 

Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya ini disusun sebagai acuan dalam 

menyelenggarakan Proses Belajar Mengajar pada masa Pandemi Covid-19. 

Perkuliahan yang akan dimulai dapat diteruskan dan disempurnakan dengan 

memanfaatkan kecanggihan teknologi informasi. Konsep pembelajaran blended 

Kata Pengantar 
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learning yang sedianya sudah diterapkan di UNUSA, pada masa Adaptasi 

Kebiasaan Baru akan semakin digalakkan dan terus ditingkatkan. Blanded 

Learning system yang mengkobinasikan metode pembelajaran tatap muka dengan 

pembelajaran via daring. Pembelajaran via daring digunakan untuk mata 

kuliah/pokok bahasan yang bisa diberikan via daring. Proses Belajar Mengajar 

yang tidak mungkin tergantikan dengan daring, akan dilakukan melalui tatap 

muka langsung, misalnya pelaksanaan Praktikum, Praktik Klinik, Praktik Kerja 

Lapangan dapat dilaksanakan secara Luring dengan memperhatikan protokol 

penyebaran penularan Covid-19 dan ketentuan masa Adaptasi Kebiasaan Baru.  

Semoga buku pedoman Proses Belajar Mengajar Tahun Akademik 

2020/2021 Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya ini dapat  bermanfaat  bagi 

Sivitas  Akademika  untuk  pengembangan ilmu pengetahuan yang bermartabat 

dan sesuai dengan kaidah-kaidah metode ilmiah. Buku pedoman ini merupakan 

acuan yang bersifat dinamis yang senantiasa akan selalu di evaluasi, diperbaiki, 

diperbaharui sesuai dengan dinamika kebutuhan dan perkembangan kasus selama 

Pandemi Covid-19. Masukan serta pemikiran-pemikiran yang membangun, sangat 

dibutuhkan dalam rangka meningkatkan kualitas pedoman ini.  

Saya Ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang mendukung 

penyusunan Pedoman Proses Belajar Mengajar ini, kita semua berharap kondisi 

Pandemi Covid-19 segera dapat teratasi dan dilalui, sehingga pelaksanaan proses 

pendidikan dapat berjalan secara normal kembali.  

 

Wassalamua’alaikum Wr Wb 

 

Surabaya, Juni 2020 

Rektor, 

 

 

Prof. Dr. Ir. Achmad Jazidie, M. Eng. 
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Proses Belajar Mengajar merupakan suatu proses yang mengandung 

serangkaian kegiatan dan interaksi antara Dosen dan mahasiswa  atas dasar 

hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai 

Capaian Pembelajaran (CP).  

 Proses Belajar Mengajar selama masa Pandemi Covid-19 merupakan 

kegiatan belajar mengajar yang bisanya dilaksanakan secara tatap muka langsung 

(metode luring), dimana Dosen Mahasiswa hadir secara fisik di ruang-ruang 

kuliah dan tempat-tempat belajar, kini digantikan dengan kegiatan pembelajaran 

melalui media elektronik atau belajar dengan metode daring.  

Proses Belajar Mengajar UNUSA di masa Pandemi Covid-19, menganut 

Blanded Learning System (BLS), dimana sistem ini merupakan metode 

pembelajaran yang memadukan pertemuan tatap muka (luring) dengan 

pertemuan online (daring) secara harmonis. Perpaduan antara pembelajaran 

konvensional dimana Dosen dan Mahasiswa  bertemu langsung dengan 

Pembelajaran Online yang bisa diakses kapan saja, di mana saja 24 jam sehari, 7 

hari dalam seminggu. Dalam kondisi pandemik pembelajaran daring menjadi 

sebuah kebutuhan yang harus dilakukan oleh UNUSA.  

Pelaksanaan mata kuliah daring dikembangkan berdasarkan perencanaan  

proses pembelajaran yang meliputi; Rencana Pembelajaran Semester, sebaran sks 

pada masing-masing Mata Kuliah, metode pembelajaran, metode evaluasi Capaian 

Pembelajaran (CP) mata kuliah, materi ajar, sumber belajar, pedoman pelaksanaan 

pembelajaran.  
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1. UU Sistem Pendidikan Nasional 20/2003 

2. UU Pendidikan Tinggi 12/2012 

3. Permendikbud Nomor. 109/2013 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Jarak 

Jauh di Pendidikan Tinggi  

4. Permendikbud 4/2014 Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi  

5. Permendikbud 50/2014 tentang SPMI  

6. Permendikbud 87/2014 tentang Akreditasi  

7. Permenristekdikti 44/2015 tentang Stantar Nasional Pendidikan Tinggi  

8. Permendikbud No. 3/2020 tentang 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi  

9. Buku Panduan Pembelajaran Semester 

Gasal 2020/2021 di Perguruan Tinggi 

yang diterbitkan oleh Direktorat 

Pembelajaran dan Kemahasiswaan, 

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi 

dan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Edisi Juni 2020. 
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1. PERIODE SEMESTER GASAL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 1. Kalender Akademik UNUSA Periode Semester Gasal 

 

 

 

 

1. Pengaturan LAB  

2. KRS  dan Perwalian Full 

Online 

3.  PKKMB Online  

 

Sept – Okt 2020 

UTS 

1. Full Online 

2. Platform yang digunakan; 

Google Form, Google 

Classroom, Kahoot, Quizizz, 

Sosial Media  

Nop - Des 2020 

Februari 2021 

UAS 

1. Online 

2. Offline, Online (Psikomotor 

Skill) 

 

Kalender Akademik Unusa 

Okt 2020 – Nop 2020 

PBM Tahap I Full Online  

Des 2020 – Sep 2021 

PBM Tahap II Online dan Offline 

Februari 2021 

1. Evaluasi Pembelajaran 

oleh Mahasiswa 

2. KHS 

3. Yudisium Gasal 
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2. PERIODE SEMESTER GENAP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kalender Akademik UNUSA 

Periode Semester Genap 

 

 

 

 

1. Pengaturan LAB  

2. KRS  dan Perwalian Full 

Online 

 

 
Maret 2021 

UTS 

1. Full Online 

2. Platform yang digunakan; 

GoogleForm, Google 

Classroom, Kahoot, Quizizz, 

Sosial Media  

Mei - Juni 2021 

Agustus 2021 

UAS 

1. Online 

2. Offline (Psikomotor Skill) 

 

Maret-Mei 2021 

PBM Tahap I Full ONLINE 

Juni-Juli 2021 

PBM Tahap II 

Online dan Offline 

Agustus 2021 

1. Evaluasi Pembelajaran 

oleh Mahasiswa 

2. KHS 

3. Yudisium Genap 
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1. Bagi Dosen 

a. Mengucapkan salam 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Mengajak dan membaca Doa  

bersama-sama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Menyiapkan bahan ajar (Modul, 

PPT + Voice Recorder, handout 

dll) 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Berpakaian sopan dan rapi & 

menampakkan wajah pada saat 

menggunakan aplikasi zoom, 

google meet, Webex. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Bagi Mahasiswa 

a. Akun online harus jelas 

menggunakan identitas (nama 

dan NIM) 

 

 

 

 

 

 

 

b. Video harus aktif & 

menampakkan wajah ketika  

menggunakan aplikasi 

(Synchronous Learning) 

zoom, google meet, Webex. 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Berpakaian sopan dan rapi 

(bagi mahasiswa perempuan 

muslim wajib berhijab) 

 

Tata Tertib Pembelajaran Online (Daring) 
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Berikut tata tertib pembelajaran tatap muka (offline), yang dimana kegiatan 

belajar tidak memungkinkan untuk dilakukan secara daring. Sehingga kegiatan 

proses belajar mengajar harus dilakukan secara on site dengan memperhatikan 

protocol kesehatan. Kegiatan ini merupakan kegiatan praktikum dilaboratorium, 

studio, lapangan yang terpaksa tidak dapat tergantikan secara daring, pengambilan 

data penelitian tugas akhir (Skripsi, Tesis, penelitian lainnya), wajib 

memperhatikan protokol pencegahan penularan Covid-19. 

 

1. PRINSIP DASAR : 

 

Praktikan dan Tutor Memakai Masker 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cek suhu tubuh sebelum memasuki 

area kampus oleh petugas 

(maksimal 37.5°C) 

 

 

Mencuci tangan dengan sabun sebelum 

masuk ruangan laboratorium 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menggunakan Hand Sanitizer selama 

proses praktikum di Laboratorium 

 

 

 

Menjaga jarak minimal 1 meter saat didalam ruangan laboratorium 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tata Tertib Pembelajaran Offline (Luring) 
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2. STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR PERSIAPAN DAN 

PELAKSANAAN PENELITIAN DI LABORATORIUM SELAMA 

PANDEMI COVID-19 

 

A. Definisi Istilah 

Yang dimaksud dengan persiapan dan pelaksanaan penelitian 

dilaboratorium selama  pandemic COVID-19 adalah kegiatan yang dimulai 

dari persiapan hingga pelaksanaan penelitian yang dilakukan di 

laboratorium di lingkungan, dengan memperhatikan protokol kesehatan 

sebagai upaya pencegahan penyebaran COVID-19. 

 

B. Tujuan Prosedur 

Tujuan pengoperasian standar ini dimaksudkan agar: 

1. Tertibnya dan terlaksananya penelitian di laboratorium terutama bagi 

dosen dan mahasiswa UNUSA. 

2. Terkendalinya pelaksanaan penelitian dilaboratorium sesuai dengan 

peraturan yang berlaku UNUSA dan protokol kesehatan pencegahan 

penyebaran COVID-19. 

 

C. Luas Lingkup Prosedur dan Penggunaannya 

Pedoman persiapan dan pelaksanaan penelitian di laboratorium selama  

pandemic COVID-19 merupakan suatu acuan yang ditujukan untuk 

menunjang kelancaran kegiatan penelitian selama pandemic Covid-19. 

 

D. Prosedur 

Prosedur Pengoperasian Standar adalah sebagai berikut: 

1. Persiapan Penelitian 

a. Peneliti melakukan pendaftaran penggunaan laboratorium yang 

ditujukan  ke Kepala Laboratorium dan melakukan konfirmasi ke 

Laboran. 

b. Setelah mendapatkan konfirmasi dan jadwal penelitian, untuk 

menindaklanjuti dengan melengkapi kebutuhan administrasi yang 
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dilakukan secara online 

c. Peneliti wajib mengisi form peminjaman alat dan bahan penelitian 

yang dibutuhkan kemudian diberikan ke laboran lab yang 

bersangkutan paling lambat 2 hari, prosedur semua dilakukan secara 

online 

d. Peneliti wajib membawa Alat Pelindung Diri  (APD) secara lengkap 

yang meliputi masker, face shield (jika diperlukan), jas laboratorium 

lengan panjang, sarung tangan, alas kaki, dan hand sanitizer secara 

mandiri. 

2. Pelaksanaan Penelitian 

a. Peneliti sudah terdaftar sebagai orang yang akan hadir ke kampus, 

sebelumnya sudah melakukan proses registrasi secara online.  

b. Peneliti harus melakukan pengecekan suhu badan di pintu masuk 

kampus B UNUSA (Bagi peneliti yang kurang sehat, dilarang masuk 

ke laboratorium) dan dilaporkan ke Satgas Covid-19.  

c. Sebelum masuk ke laboratorium, peneliti harus mencuci tangan dan 

menggunakan APD secara lengkap (masker/face shield, jas 

laboratorium lengan panjang, sarung tangan, alas kaki, dan hand 

sanitizer) secara mandiri. 

d. Peneliti menempati meja kerja penelitian sesuai dengan yang telah 

disediakan oleh laboran (1 Laboratorium maksimal berisi 3-4 

peneliti). 

e. Peneliti wajib mengikuti protokol pencegahan COVID-19 dengan 

melakukan jaga jarak, baik di dalam maupun di luar laboratorium 

selama persiapan dan pelaksanaan penelitian. 

f. Para peneliti harap menjaga ketenangan laboratorium dengan tidak 

ribut dan bersuara keras selama di dalam ruangan. 

g. Peneliti wajib membersihkan dan merapikan  alat dan bahan yang 

telah digunakan pada akhir sesi penelitian dan melaporkan ke laboran. 

h. Selama pelaksanaan penelitian diharapkan para peneliti mengikuti 

aturan laboratorium yang telah ditetapkan. 

i. Peneliti yang telah menyelesaikan penelitian, wajib lapor ke laboran 
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untuk melengkapi data administrasi akhir penelitian. 

 

E. Kualifikasi Pejabat/Petugas yang Menjalankan Prosedur 

Pejabat yang menjalankan prosedur adalah Kepala Laboratorium, Laboran 

dan Peneliti 

F. Peralatan, Perlengkapan dan Bahan 

Surat ijin penggunaan laboratorium, surat balasan ijin penggunaan 

laboratorium bersama, form pengisian peminjaman alat dan bahan, laporan 

penggunaan laboratorium, semua perlengkapan ini dilakukan secara 

procedural melalui daring.  

G. Catatan Pemantauan 

Penanggung jawab harian laboratorium bertugas memastikan terpenuhinya 

semua check list yang sudah disusun dan digunakan untuk memantau 

terselenggaranaya seluruh protocol yang ditetapkan.  Apabila ada 

penyimpangan terhadap protocol atau terjadi kejadian di luar protocol  harus 

melaporkan kepada Satgas dan petugas yang ditunjuk.  

H. Verifikasi 

Verifikasi SOP Persiapan Dan Pelaksanaan Penelitian Di  Laboratorium 

Selama Pandemi Covid-19 dapat dilihat pada lampiran 1 
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Alur Penelitian di Laboratorium selama Pandemik COVID-19 

 

Registrasi

Konfirmasi dan 

Jadwal Penelitian 

Pengisian Form 

Peminjaman

 Alat dan Bahan

Kesiapan APD 

Mandiri

Pengecekan Suhu 

Tubuh di UNUSA 

Tower B

Cuci Tangan dan  

Penggunaan APD 

Lengkap

Masuk 

Laboratorium

Bekerja pada 

tempat yang 

disediakan

Pelaksanaan 

Penelitian 

Ya

Jaga Jarak Ikuti Protokol 

COVID-19

Jaga Jarak Ikuti Protokol 

COVID-19

Jaga Jarak Ikuti Protokol 

COVID-19

Akhir 

Penelitian

Penyelesaian 

administrasi ke 

Kalab dan 

Laboran

Selesai

Ya

Jaga Jarak Ikuti Protokol 

COVID-19

Jaga Jarak Ikuti Protokol 

COVID-19

Tidak

Tidak

 
 

Gambar 3.  Alur Penelitian di Laboratorium selama Pandemik COVID-19 
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Dalam menyusun perencanaan pembelajaran harus memperhatikan  prinsip-

prinsip yang dapat menjaga dan meningkatkan kualitas pembelajaran, sehingga 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah akan tercapai dengan baik. Perencanaan 

pembelajaran di masa Pandemi Covid-19 menjadi momentum penting bagi 

perguruan tinggi dalam memberikan layanan terbaiknya di bidang pendidikan, 

karena perguruan tinggi tidak lagi bisa hanya memfasilitasi mahasiswanya melalui 

pembelajaran tatap muka langsung, namun mau tidak mau harus mampu 

menyediakan layanan belajar secara daring. Perguruan Tinggi dituntut segera 

mengadakan penyesuaian-penyesuaian untuk tetap bisa memberi layanan 

pendidikan.  

Institusi pendidikan harus memiliki visi yang ingin di capai terkait 

Pembelajaran Online yang digunakan, serta memikirkan dengan baik bagaimana 

mengimplementasikan dan menyusun standar-standar yang akan digunakan dalam 

melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan pembelajaran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perencanaan Pembelajaran 

Principles Of Designing High 
Quality Distance Learning 

• Accessibility 

• Flexibility 

• Simplicity 

• Perceptible content 

• Error tolerance 

• Low technical and physical effort  

• Community - Incorporation 

• Instructional climate 
(Elias , 2010) 

Factors Affecting Student 
Success In Distance 

Learning 

• Institusi /  Menejemen 

• Faktor Internal MHS  

• Faktor eksternal MHS 

• Faktor Pedagogik     (Gonzalez, 

Luis. A, 2012)    

“Educational institutions should have a vision for what type of 
distance learning programs they will implement and the 

standards they will hold to.” McClary, 2013.  
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Adapun prinsip-prinsip tersebut sebagaimana yang ditulis oleh Elias , 2010.  

Principles Of Designing High Quality Distance Learning (Elias , 2010) : 

1. Accessibility, konten pembelajaran harus tersedia untuk semua mahasiswa, dan 

menyediakan fitur-fitur  yang mudah di akses 

2. Flexibility, konten pembelajaran harus tersedia untuk semua pelajar dari 

platform yang digunakan 

3. Simplicity, konten pembelajaran harus simple atau sederhana dan mudah 

digunakan.  

4. Perceptible content, konten-konten pembelajaran harus mudah dipahami oleh 

Mahasiswa. 

5. Error tolerance, adanya toleransi kesalahan terhadap penyerapan dan tugas-

tugas yang dikerjakan oleh mahasiswa, memberi kesempatan dan feedback 

kepada mahasiswa untuk memperbaiki tugas-tugasnya.   

6. Low technical and physical effort, minimal upaya-upaya teknis dan fisik yang 

melelahkan mahasiswa dan dosen. Dosen atau Fasilitator mengajak mahasiswa 

lebih fokus untuk menyimak konten-konten pembelajaran.  

7. Community – Incorporation, pembelajaran dapat memfasilitasi interaksi, 

memfasilitasi komunikasi antar mahasiswa. Menggunakan media yang dapat 

menghubungkan mereka. Hal ini untuk tetap menjaga interaksi pembelajaran 

antara fasilitator dengan mahasiswa dan antar mahasiswa selama proses 

pembelajaran.  

8. Instructional climate, membangkitkan Iklim instruksional secara berkelanjutan 

melalui pengingat, pertanyaan kepada mahasiswa, dan publikasi konten yang 

dihasilkan mahasiswa. Persiapan PBM Di UNUSA.  

 

Salah satu hal penting yang harus disiapkan dalam Proses Belajar Mangajar 

adalah Media Pembelajaran. Adapun media pembelajaran yang harus ada pada 

tiap mata kuliah di UNUSA , sebagai berikut:  

1. Modul Pembelajaran 

Modul pembelajaran adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis 

dan menarik yang mencakup isi materi, metode dan evaluasi yang dapat 

digunakan secara mandiri untuk mencapai kompetensi yang diharapkan 
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(Anwar, 2010). Jenis modul pembelajaran terbagi menjadi dua, yaitu Modul 

Kuliah dan Modul Praktikum. 

a. Modul Kuliah  

Modul Kuliah adalah Bagian Dari Bahan 

Kuliah Yang disusun secara sistematis 

berdasarkan topik bahasan serta Capaian 

Pembelajaran, dapat terdiri hanya satu atau lebih 

kegiatan pembelajaran, tergantung pada struktur 

pembelajaran yg direncanakan. (Soetanto, 2012)  

b. Modul Praktikum 

Modul praktikum adalah salah satu bahan 

ajar yang berfungsi sebagai sarana pembelajaran 

yang mencakup kegiatan-kegiatan praktikum yang 

disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan 

tertentu tanpa atau dengan bantuan Dosen 

Pengajar/Fasilitator.  

 

2. Materi Pembelajaran 

Materi Pembelajaran (instructional materials) adalah semua materi yang 

membantu mahasiswa untuk memcapai kompetensi; pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang harus dikuasai. Materi pembelajaran menempati 

posisi yang sangat penting dari keseluruhan kurikulum, yang harus 

dipersiapkan agar pelaksanaan pembelajaran dapat mencapai Capaian 

Pembelajaran. Sasaran tersebut harus sesuai dengan Capaian Pembelajaran 

yang harus dicapai oleh Mahasiswa. Ini mengisyaratkan bahwa, materi yang 

ditentukan untuk kegiatan pembelajaran hendaknya materi yang benar-benar 

menunjang tercapainya Capaian Pembelajaran. Materi Pembelajaran di 

UNUSA berupa : 

 

a. PPT + Voice Recorder + Video 
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Materi pembelajaran Dosen dapat dikemas dalam bentuk Power Point 

(PPT yang berisikan penjelasan tiap slide dan dirupakan dalam bentuk 

video. Materi ini dapat diputar secara berulang-ulang oleh Mahasiswa, 

sehingga dalam pembelajaran online dapat menjadi salah satu media yang 

diberikan oleh dosen baik dalam pembelajaran online secara syncronous 

maupun asynchronous. Melalui materi pembelajaran yang di kemas seperti 

ini, diharapkan mampu menjadi fasilitas bagi mahasiswa dalam memahami 

Capaian Pembelajaran MK. Materi ini akan di upload oleh masing-masing 

Dosen Pengajar pada platform daring yang digunakan, sehingga Mahasiswa 

mudah mengakses materi tersebut. Selain melalui platform daring, semua 

materi pembelajaran yang ada di UNUSA akan di upload di link materi 

pembelajaran.unusa.ac.id 

 

b. Buku Ajar 

Buku ajar merupakan salah satu sarana keberhasilan Proses Belajar 

Mengajar. Buku ajar merupakan suatu kesatuan unit pembelajaran yang 

berisi informasi, pembahasan serta evaluasi. Buku ajar yang tersusun secara 

sistematis akan mempermudah Mahasiswa UNUSA dalam mempelajari 

materi sehingga mendukung ketercapaian pembelajaran. Maka dari itu, buku 

ajar harus disusun secara sistematis, menarik, aspek keterbacaan tinggi, 

mudah dicerna, dan mematuhi aturan penulisan yang berlaku. (Mintowati, 

2003). Di UNUSA semua buku ajar disusun mengikuti gaya selingkung 

yang telah ditentukan dan di ISBN kan.   

 

c. Hand out 

Handout adalah bahan pembelajaran yang sangat ringkas dan materi 

ajar ini bersumber dari beberapa literatur yang relevan terhadap kompetensi 

dasar dan materi pokok yang diajarkan kepada mahasiswa. Selain itu bahan 

ajar hand out diberikan kepada mahasiswa guna memudahkan mereka saat 

mengikuti proses pembelajaran baik melalui daring maupun luring (Andi, 

2015). Setiap perkuliahan di UNUSA, Dosen wajib menyiapkan handout 

pada setiap perkuliahan dan di upload di link : 
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materipembelajaran.unusa.ac.id 

 

3. Diktat 

Diktat adalah Media pembelajaran yang disusun oleh Dosen Pengajar 

berdasarkan kurikulum dan silabus, terdiri dari materi, penjelasan pokok 

bahasan secara terperinci, soal-soal dan kuis, referensi yang bertujuan 

membantu Mahasiswa menguasai kompetensi pembelajaran. Diktat diberikan 

kepada mahasiswa sebagai tuntunan dan bahan bacaan. 

 

Adaptasi Kebiasaan Baru PBM Jenjang Vokasi 

 

 

 

 

 

Pendidikan vokasi  adalah pendidikan tinggi yang menunjang pada 

penguasaan keahlian terapan tertentu, di UNUSA meliputi program pendidikan 

Diploma, Diploma 3 Keperawatan dan Diploma 3 Kebidanan serta Diploma 4 

Analis Kesehatan dan Diploma 4 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (yang setara 

dengan program pendidikan akademik strata 1). Lulusan pendidikan Vokasi akan 

mendapatkan gelar vokasi/gelar Ahli Madya dan Sarjana Terapan. 

 

a. Prinsip Utama 

- Pelaksanaan perkuliahan Lecture, Diskusi, Seminar dilakukan dengan 

METODE ONLINE (40% s.d 55%) 

- Pelaksanaan praktikum dilakukan secara offline terutama yang merupakan 

kompetensi UTAMA (45% s.d 60%). Pelaksanaan praktikum dapat 

dilakukan secara daring dengan memanfaatkan media pembelajaran yang 

dapat membantu tercapainya CP mata kuliah.  

- Pelaksanaan Pembelajaran MKDU, dan Mata Kuliah yang sama 

dilaksanakan dalam kelas gabungan. Pada saat pembelajaran dilaksanakan 

secara offline, maka kelas akan kembali sebagaimana yang sudah terbagi 

Diploma III (D-III Keperawatan dan D-III 
Kebidanan) 

Diploma IV (D-IV Analis Kesehatan dan 
D-IV Keselamatan Dan Kesehatan Kerja) 
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dan direncanakan di SIM UNUSA, artinya akan kembali pada kelas-kelas 

yang memenuhi kaidah pembelajaran secara offline.  

- Pelaksanaan UTS dan UAS dilakukan secara Full ONLINE 

- Evaluasi Keterampilan yang banyak melibatkan keterampilan psikomotor 

akan  dilakukan melalui metode OFFLINE (Tatap Muka Langsung), 

dengan memperhatikan kaidah pembelajaran secara offline serta 

memperhatikan protokol kesehatan.  

- Jumlah Mahasiswa tiap Kelompok Laboratorium, praktikum berkisar 5 s.d 

10 Mahasiswa  

b. Pelaksanaan Evaluasi  

Pelaksanaan evaluasi Proses Belajar Mengajar dilakukan melalui 

kegiatan Ujian Tengah Semester, Ujian Akhir Semester, Uji Kompetensi 

melalui metode Objective Sructured Clinical Evaluation (OSCE) dan ujian di 

klinik/lahan tempat praktik dengan memperhatikan protokol kesehatan secara 

ketat.  

Sebagaimana diagram di bawah, digambarkan distribusi evaluasi 

pembelajaran (mata kuliah), namun perlu di rinci kembali secara detail 

mengikuti karakteristik kurikulum pada masng-masing program studi dengan 

mencermati sebaran dan bobot sks tiap mata kuliah, sehingga cara evaluasi 

yang dilakukan tepat.  

 

Gambar 4. Pelaksanaan Evaluasi Adaptasi Kebiasaan Baru PBM 

Jenjang Vokasi 

 

 

30% 

20% 25% 

25% 

UAS UTS Lab Osce Klinik/Lahan
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c. Penggunaan Laboratorim 

Pelaksanaan pembelajaran laboratorium mengikuti perencanaan yang 

tertuang dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS), penjadwalan 

laboratorium dilakukan secara online sistem, sehingga bisa diidentifikasi 

pemakaian laboratorium untuk tiap program studi yang ada di UNUSA.  

Dalam pelaksanaan pembelajaran laboratorium Adaptasi Kebiasaan Baru 

mengikuti kaidah-kaidah pembelajaran tatap muka dengan mematuhi 

protokol pencegahan COVID-19.  

 

Adaptasi Kebiasaan Baru PBM Jenjang Sarjana 

 

 

 

 

 

 

Sarjana merupakan jenjang pendidikan Strata-1 atau biasa disingkat S1. 

Beban studi untuk meraih gelar Sarjana umumnya adalah minimal 144 sks (satuan 

kredit semester) dan secara normatif ditempuh selama 8 semester.  

a. Prinsip Utama 

- Pelaksanaan perkuliahan Lecture, Diskusi, Seminar dilakukan dengan 

METODE FULL ONLINE (berkisar 60% s.d 70%) pada Program Studi 

Bidang IPA. 

- Pelaksanaan perkuliahan Lecture, Diskusi, Seminar  dilakukan dengan 

METODE FULL ONLINE dapat (berkisar 60% s.d 90%) pada Program 

Studi Bidang IPS 

- Pelaksanaan praktikum dilakukan secara online & offline, yang diawali 

dengan pemetaan dan perencanaan secara baik mengenai Capaian 

Pembelajaran kompetensi praktikum. 

- Pelaksanaan Pembelajaran MKDU, dan Mata Kuliah yang sama 

dilaksanakan dalam kelas gabungan. Pada saat pembelajaran dilaksanakan 

secara offline, maka kelas akan kembali sebagaimana yang sudah terbagi 

Bidang Ilmu Kesehatan 

Bidang Ilmu Non Kesehatan 
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dan direncanakan di SIM UNUSA, artinya akan kembali pada kelas-kelas 

yang memenuhi kaidah pembelajaran secara offline.  

- Pelaksanaan evaluasi pembelajaran dilakukan melalui kegiatan Ujian 

Tengah semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS). Pelaksanaan 

evaluasi tersebut akan dilakukan secara daring/Full ONLINE. 

- Evaluasi Keterampilan dapat dilakukan secara OFFLINE & ONLINE, 

dengan melakukan pemetaan kompetensi yang akan dicapai pada tiap mata 

kuliah praktikum, namun kompetensi yang dapat tercapai melalui evaluasi 

online, dapat dilakukan dengan metode online. Tugas Dosen dapat 

menyiapkan perangkat evaluasi keterampilan secara online; rubrik penilaian 

praktikum, video praktikum 

- Jumlah Mahasiswa tiap Kelompok Lab Berkisar 5 s.d 10 Mahasiswa 

b. Pelaksanaan Evaluasi 

Pelaksanaan evaluasi Proses Belajar Mengajar dilakukan melalui kegiatan 

Ujian Tengah Semester, Ujian Akhir Semester, Uji Kompetensi melalui 

metode Objective Sructured Clinical Evaluation (OSCE) dan Ujian Kasus di 

klinik/lahan tempat praktik.  

Sebagaimana diagram di bawah, digambarkan distribusi evaluasi 

pembelajaran (Mata Kuliah), namun perlu di rinci kembali secara detail 

mengikuti karakteristik kurikulum pada masng-masing program studi dengan 

mencermati sebaran dan bobot sks tiap mata kuliah, sehingga cara evaluasi 

yang dilakukan tepat.  

 

Gambar 5. Pelaksanaan Evaluasi Adaptasi Kebiasaan Baru PBM 

Jenjang Sarjana 

 

 

40% 

30% 

15% 

15% 

UAS UTS LAB Klinik/Lahan
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c. Penggunaan Laboratorium 

Pelaksanaan pembelajaran laboratorium mengikuti perencanaan yang 

tertuang dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS), penjadwalan 

laboratorium dilakukan secara online system, sehingga bisa diidentifikasi 

pemakaian laboratorium.  Dalam pelaksanaan pembelajaran laboratorium 

Adaptasi Kebiasaan Baru mengikuti protocol pencegahan COVID-19, 

dilakukan mengikuti tata tertib pemakaian laboratorium yang ada di 

UNUSA.  

 

Adaptasi Kebiasaan Baru PBM Jenjang Magister 

 

Program  Magister atau Strata 2 (S2), 

merupakan program pendidikan tinggi  Lanjutan setelah 

Sarjana atau Strata 1 yang diarahkan pada peningkatan 

penguasaan teori dan analisis mendalam terhadap 

keahlian tertentu, program ini dirancang untuk 

menciptakan lulusan yang secara eksperimen dan 

empirik mampu menerapkan metodologi-metodologi yang baik sesuai dengan 

bidang ilmunya masing-masing. 

 

a. Prinsip Utama 

- Pada  Tahun I 

Pelaksanaan perkuliahan Lecture, Diskusi, Praktikum  dilakukan dengan 

METODE  ONLINE berkisar (50%) & OFF LINE (50%) 

- Pada Tahun II 

Pelaksanaan perkuliahan Lecture, Diskusi, praktikum dilakukan dengan 

METODE ONLINE (15%) & OFFLINE (85%)  

- UTS dan UAS Full ONLINE 

- Evaluasi Keterampilan dilakukan OFFLINE & ONLINE 

- Jumlah Mahasiswa tiap Kelompok Lab Berkisar 10 orang  

- Jumlah Mahasiswa tiap Kelompok Klinik Berkisar 2 orang 
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b. Pelaksanaan Evaluasi 

Pelaksanaan evaluasi Proses Belajar Mengajar dilakukan melalui 

kegiatan Ujian Tengah Semester, Ujian Akhir Semester dan ujian di 

klinik/lahan tempat praktik. Evaluasi dalam bentuk UTS dan UAS dapat 

dilakukan secara online, sedangkan evaluasi keterampilan laboratprium dan 

klinik dapat dilakukan secara offline serta tidak menutup kemungkinan 

menggunakan metode daring, dengan memperhatikan ketercapaian kompetensi 

secara kompeten.  

 

Adaptasi Kebiasaan Baru PBM Jenjang Profesi 

Jenjang Profesi adalah sistem pendidikan 

tinggi setelah Program Pendidikan Sarjana 

yang menyiapkan mahasiswa untuk 

menguasai keahlian khusus. Lulusan 

Pendidikan Profesi mendapatkan gelar 

Profesi sesuai nomenklatur yang berlaku 

a. Prinsip Utama 

1. Pelaksanaan pembelajaran Jenjang Profesi dilakukan secara OFFLINE dan 

tidak menutup kemungkinan dilakukan juga secara ONLINE, kegiatan 

pembelajaran jenjang profesi dapat terdiri dari; Pre Conference & Post 

Conference, Seminar Kasus, Bed Side Teaching, PKMRS. Kegiatan ini 

dapat dipilah, kira2 mana yang dapat di tempuh secara daring.   

2. Evaluasi Kompetensi dilakukan OFFLINE & ONLINE (Ujian Kasus, 

OSCE) 

3. Media Pembelajaran dapat berupa Video, Poster, Modul Pembelajaran, 

Buku Pencapaian Kompetensi, laporan pendahuluan dan laporan kasus. 

4. Kelompok praktik terdiri kisaran 5 orang  
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Untuk menjadikan pembelajaran online (daring) berjalan sukses maka salah 

satu kuncinya adalah efektivitas, berdasarkan studi yang dilakukan oleh Roman 

Andrianto, dkk dalam Seminar Nasional Teknologi Komputer dan Sains tahun 

2019, menunjukkan bahwa terdapat 3 hal yang dapat memberikan efek terkait 

pembelajaran secara daring yaitu : 

1. Teknologi, secara khusus pengaturan jaringan harus memungkinkan untuk 

terjadinya pembelajaran baik secara Asynchronous Learning maupun 

Synchronous Learning, mahasiswa dan Dosen memiliki akses yang mudah 

(misalnya melalui akses jarak jauh); dan jaringan yang mudah dijangkau 

sehingga  membutuhkan waktu minimal untuk login selama pembelajaran 

online dilakukan. 

2. Karakteristik Dosen (Fasilitator), Dosen memainkan peran sentral dalam 

efektivitas pembelajaran secara daring, bukan sebuah teknologi yang penting 

tetapi penerapan instruksional teknologi dari pengajar yang menentukan 

tercapainya Capaian Pembelajaran. 

3. Karakteristik Mahasiswa, Mahasiswa harus memiliki kemampuan adaptasi 

secara cepat terhadap metode dan content pembelajaran yang dilakukan, baik 

secara daring maupun luring.  

 

Faktor yang mempengaruhi kesuksesan mahasiswa dalam mengikuti 

pembelajaran online sebagai berikut, (Gonzalez, Luis. A, 2012)    

1. Institusi/Manajemen, layanan manajemen harus baik  dan dapat memfasilitasi 

mahasiswa secara baik. Kegiatan pembelajaran secara daring sedapat mungkin 

memudahkan semua ihak terkait, terutama mahasiswa dan dosen sebagai 

pelaku utama. Di UNUSA tiap program study memiliki Tenaga Kependidikan 

yang menjadi HELPDESK pada pelaksanaan pembelajaran daring maupun 

luring. HELPDESK berperan dalam memfasilitasi kebutuhan mahasiswa 

terhadap akses pembelajaran daring dan memiliki fungsi administrative, serta 

melakukan monitoring input pembelajaran online. 

Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan 
Pembelajaran Online 
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2. Faktor Internal Mahasiswa,  keaktifan mahasiswa, ramah teknologi serta 

internal motivasi yang dimiliki mahasiswa. Seorang mahasiswa dikatakan 

mempunyai kemandirian belajar apabila ia mempunyai keinginan sendiri untuk 

belajar, menyelesaikan masalah, dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan 

kewajibannya sebagai mahasiswa. Dosen sebaiknya melaksanakan proses 

pembelajaran yang dapat memfasilitasi mahasiswanya agar memiliki 

kemandirian belajar. Ini berarti bahwa dosen hendaknya mendesain suatu 

pembelajaran yang dapat membuat mahasiswa menjadi mandiri dalam belajar. 

Model pembelajaran di UNUSA yang dapat meningkatkan kemandirian belajar 

mahasiswa dengan pendekatan  blended learning System.  

Blended learning System adalah pembelajaran yang menggabungkan 

pembelajaran secara tatap muka (face to face learning) dan secara virtual (e-

learning). Melalui e-learning mahasiswa dilatih untuk belajar mandiri. 

Mahasiswa bisa memperkuat pengetahuannya dengan cara mencari sendiri 

pengetahuan yang mereka butuhkan melalui fasilitas internet dengan arahan 

dosen. Dengan memanfaatkan fasilitas internet, mahasiswa dapat mengakses 

sumber belajar dimana saja dan kapan saja. Walaupun demikian, pertemuan 

secara tatap muka juga diperlukan agar lebih mendekatkan dosen dengan 

mahasiswa dan mendapat penjelasan serta pengetahuan yang memadai. Selain 

itu, pemantauan terhadap respon mahasiswa juga dapat diamati dan diberikan 

umpan balik.  

Melalui media eSorogan UNUSA berbagai sumber belajar yang telah 

disediakan oleh UNUSA untuk memfasilitasi belajar mandiri juga disertakan. 

Sumber belajar mandiri bagi mahasiswa diantaranya adalah sumber daya :  

a. Jurnal internasional yang dilanggan oleh UNUSA, seperti : Clinicalkey; 

Proquest; Gale; Ebsco  

b. E-Book, yang dilanggan oleh UNUSA, seperti : Taylor Francis Online; 

EBSCO Host, Clinical Key, Proquest 

c. Digital Library, adalah layanan perpustakaan digital UNUSA yang berisi 

berbagai macam konten digital. 

d. Repository UNUSA, adalah layanan server UNUSA yang untuk proses 

simpan dan temu kembali karya-karya institusi 
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3. Faktor eksternal Mahasiswa, faktor lingkungan, keluarga akan memberikan 

pengaruh kepada mahasiswa dalam melakukan proses belajar mengajar.  

4. Faktor Pedagogik, metode pembelajaran, konten pembelajaran serta bentuk-

bentuk penugasan dan interaksi Dosen dan Mahasiswa sangat mempengaruhi 

keberhasilan belajar. (Gonzalez, Luis. A, 2012). Sebagai upaya membekali 

para Dosen Unusa untuk lebih kompeten dalam menyediakan media 

pembelajaran, perlu dilakukan secara berkala workshop penyusunan media 

pembelajaran.    
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Gambar 6. Kebutuhan Pembelajaran Online Agar Efektif 

 

 

 

 

 

Kebutuhan pembelajaran dengan metode ONLINE di UNUSA sebagai 

berikut; 

1. Paket Data / Internet, tidak bisa dipiungkiri kebutuhan internet menjadi hal 

vital dalam pelaksanaan pembelajaran secara daring. Hal ini harus terfasiitasi 

dengan baik. Penggunaan platform pembelajaran yang ekonomis dan mudah di 

Kebutuhan Pembelajaran Online Agar Efektif 

Paket Data / Internet 

Jadwal Kuliah Online & Mudah Di 

Akses di E Sorogan 

 

Media Pembelajaran (MODUL 

KULIAH, BUKU AJAR, MODUL 

PRAKTIKUM, PPT, VOICE 

RECORDER, VIDEO 

PEMBELAJARAN) 

 

Capaian Pembelajaran  yang JELAS 

dan DIPAHAMI baik oleh DOSEN 

maupun Mahasiswa 

Fasilitator yang CREATIV 

(mengikuti workshop dan pelatihan) 

Instrumen Evaluasi ONLINE yang 

sebagai media assesmet yang mudah 

dilakukan (soal ujian, penugasan, 

kuis, analisa butir soal) 

 

Platform Pembelajaran Online Unusa 

Tidak menganut satu platform tertentu 

Dapat bersifat Dinamis mengikuti perkembangan  dan platform daring yang baik dengan 
memperhatikan kemampuan Mahasiswa 

ZOOM, GCR, Google Meet, WA dll 
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akses akan sangat membantu kebutuhan paket data atau internet. Untuk 

menunjang perkuliahan daring UNUSA dapat berlangsung dengan baik, 

UNUSA memfasilitasi kapasitas jaringan server dan internet, sebagai berikut : 

a. Server eSorogan yang dapat diakses melalui jaringan Internet global 

sehingga bisa diakses dari mana saja dan setiap saat. 

b. Server VPN UNUSA dapat digunakan untuk mengakses secara lokal dari 

manapun mahasiswa berada ke server ejournal online dan ebook yang 

dilanggan oleh UNUSA.  

c. Mahasiswa dan Dosen UNUSA dapat mengakses internet gratis sebesar 2 

GB melalui bundling paket data internet Indosat Ooredoo 

2. Capaian Pembelajaran (CP) masing-masing Mata Kuliah harus dipahami oleh 

Dosen dan Mahasiswa. Dosen harus melakukan perencanaan pembelajaran 

secara baik, sehingga dimungkinkan tercapaianya CP mata kuliah. Penyediaan 

konten pembelajaran yang dapat mencapai tujuan pembelajarana dan CP 

menjadi hal pokok yang harus dipikirkan oleh Dosen.  

a. Jadwal Kuliah Pembelajaran direncanakan pada masa sebelum PBM 

dimulai. Jadwal kuliah di UNUSA semua telah dilakukan secara online 

system dan dapat di akses di aplikasi e sorogan. 

b. Fasilitator/Dosen yang kreative, kreatif dalam membuat konten 

pembelajaran, menyajikan materi, membuat suasana kelas menjadi interaktif 

sangatlah diperlukan walaupun pembelajaran dilakukan secara daring. 

Dosen di UNUSA difasilitasi pelatihan dan workshop untuk dapat memiliki 

keterampilan yang baik dalam hal penyediaan media pembelajaran.  

c. Media Pembelajaran,  berupa MODUL baik modul kuliah maupun modul 

praktikum, MATERI PEMBELAJARAN berupa PPT, PPT+ Voice  

Recorder, Video Pembelajaran, serta DIKTAT kuliah.  

d. Instrumen Evaluasi ONLINE yang sebagai media assesment yang mudah 

dilakukan (tersedianya soal ujian, penugasan, kuis, analisa butir soal), 

instrument evaluasi memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang baik 

dalam mengukur CP.  
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1. Pengertian 

Metode Pembelajaran atau Model Pembelajaran adalah seluruh rangkaian 

penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah 

pembelajaran yang dilakukan  Dosen juga segala fasilitas yang terkait yang 

digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar. 

Pengertian metode pembelajaran (learning methods) adalah suatu proses 

penyampaian materi pendidikan kepada mahasiswa yang dilakukan secara 

sistematis dan teratur oleh Dosen. Metode pembelajaran juga diartikan sebagai 

suatu strategi atau taktik dalam melaksanakan kegiatan belajar dan mengajar di 

kelas yang diaplikasikan oleh tenaga pengajar sehingga tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan baik. 

 

2. Fungsi Metode Pembelajaran 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, fungsi metode pembelajaran 

diantaranya yaitu: 

a. Sebagai Alat Motivasi Ekstrinsik 

b. Sebagai Strategi Pembelajaran 

c. Sebagai Alat untuk Mencapai Tujuan. 

 

3. Tujuan Metode Pembelajaran 

Adapun tujuan metode pembelajaran atau metode belajar adalah: 

a. Untuk membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan individunya 

sehingga bisa mengatasi permasalahannya dengan terobosan solusi 

alternatif. 

b. Untuk membantu menemukan, menguji, dan menyusun data yang 

dibutuhkan dalam upaya pengembangan disiplin suatu ilmu. 

c. Untuk membantu Proses Belajar Mengajar sehingga pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran dapat dilakukan dengan cara terbaik. 

Distribusi Metode Pembelajaran Online dan Offline 
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d. Agar proses pembelajaran dapat berjalan dalam suasana menyenangkan 

dan penuh motivasi sehingga materi pembelajaran lebih mudah dimengerti 

oleh mahasiswa. 

e. Untuk memudahkan proses pembelajaran dengan hasil yang baik sehingga 

Capaian Pembelajaran dapat tercapai. 

f. Untuk menghantarkan sebuah pembelajaran ke arah yang ideal dengan 

tepat, cepat, dan sesuai dengan yang diharapkan. 

 

4. Distribusi Sebaran Mata Kuliah Berdasarkan Metode Pembelajaran 

Online dan Offline 

Ditengah pandemic Covid-19 ini proses belajar mengajar tetaplah 

berjalan sebagaimana mestinya agar mahasiswa tetap mendapat kompetensi 

sesuai dengan bidang nya dan Capaian Pembelajaran pun akan terpenuhi. 

Pembelajaran Online dapat menggantikan perkuliahan Teori/Diskusi/Seminar 

dan bahkan juga Praktikum di Laboratorium dengan bantuan beberapa media 

praktikum online. Akan tetapi tidak semua kompetensi pada masing-masing 

Mata kuliah dapat dilaksanakan secara Online untuk mengganti proses 

pembelajaran secara tatap muka. Pembelajaran Offline tetap akan dilaksanakan 

di UNUSA dengan mematuhi protokol kesehatan pada masa pandemic Covid-

19. 

Pada masing-masing program studi harus dilakukan pemetaan secara 

rinci terkait kebutuhan akan mahasiswanya dalam proses belajar mengajar 

selama, termasuk pembagian kapasitas metode pembelajaran secara Online 

atau Offline dengan tetap memperhatikan Capaian Pembelajaran Mahasiswa. 

Berikut distribusi sebaran mata kuliah berdasarkan metode pembelajaran 

Online dan Offline terlampir. (Lihat Lampiran 3) 
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1. Menyiapkan Modul Pembelajaran dan di upload melalui link 

materikuliah.UNUSA.ac.id  

2. Menyiapkan PPT + Voice Recorder, Video Pembelajaran  

3. Menyusun kuis, penugasan, instrumen evaluasi penugasan  yang relevan 

dengan Capaian Pembelajaran dan upload di platform yang akan 

digunakan  

4. Memberi Feedback Terhadap Tugas-Tugas.  

 

 

 

 

Evalusi Pembelajaran Online 

1. Tugas 

Merupakan metode penyajian bahan dimana Dosen memberikan tugas 

tertentu agar Mahasiswa melakukan kegiatan belajar. Tugas bisa mandiri atau 

berkelompok. Dalam pembelajaran online, Dosen dapat memberikan 

penugasan kepada mahasiswa melalui aplikasi pembelajaran yang digunakan. 

Penugasan harus direncanakan dalam RPS dan terukur dalam kontribusinya 

untuk tercapainya Capaian Pembelajaran. Pemberian tugas dapat melalui 

aplikasi GCR, Zoom, email mahasiswa atau menggunakan aplikasi lain.  

2. Kuis 

Pemberian kuis merupakan strategi yang diberikan oleh Dosen terhadap 

mahasiswa dengan memberikan soal-soal pada proses pembelajaran yang 

berhubungan dengan pokok bahasan  yang telah diajarkan dengan dengan 

tujuan untuk mengukur tingkat pemahaman mahasiswa. Dengan memberikan 

kuis pada pertemuan-pertemuan tertentu, mahasiswa diharapkan untuk lebih 

bersemangat, sungguh-sungguh atau lebih aktif dalam mengikuti perkuliahan, 

serta menjaga aktifitas pembelajaran online untuk tetap interaktif. Pemberian 

Kegiatan Dosen 

Model Evaluasi 
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kuis ini diharapkan dapat mendorong mahasiswa belajar sebelum mengikuti 

pembelajaran.   

3. Diskusi 

Merupakan salah satu metode pembelajaran dalam evaluasi di mana 

Mahasiswa dihadapkan kepada suatu masalah, yang bisa berupa pernyataan 

atau pertanyaan yang bersifat problematis untuk dibahas dan dipecahkan 

bersama.  

4. UTS 

Ujian yang diberikan pada waktu pertengahan perkuliahan dalam setiap 

semester. Berdasarkan kalender akademik Universitas Nahldatul Ulama 

Surabaya Tahun Akademik 2020/2021, UTS dilaksanakan pada bulan 

Nopember-Desember 2020 pada semester Gasal, dan Mei-Juni 2021 pada 

semester Genap.  

5. UAS 

Ujian yang diberikan pada waktu akhir perkuliahan dalam setiap 

semester. Berdasarkan kalender akademik Universitas Nahldatul Ulama 

Surabaya Tahun Akademik 2020/2021, UAS dilaksanakan pada bulan Februari 

2021 pada semester Gasal, dan Agustus 2021 pada semester Genap.  

 

Evaluasi Pembelajaran Offline 

1. Objective Struktured Clinical Examination  (OSCE) 

Objective Struktured Clinical Examination (OSCE) merupakan 

laboratorium yang disediakan untuk menunjang kemampuan mahasiswa 

Fakultas Kedokteran dan Fakultas Keperawatan dan Kebidanan, Pengujian 

Kompetensi tenaga kesehatan ini sudah banyak digunakan. Dengan Metode ini 

dapat menilai kinerja klinis dan perilaku tenaga profesional dari bidang 

kesehatan. 

Kegiatan OSCE skill dilaksanakan bertujuan untuk mengevaluasi 

penguasaan mahasiswa terhadap materi. Ujian skill dilaksanakan dengan 

menggunakan metode OSCE terintegrasi yang terdiri dari beberapa station 

sesuai dengan materi skill. 
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2. Praktik Klinik 

Merupakan tindakan mandiri yang dilakukan mahasiswa di rumah sakit 

atau tempat pelayanan kesehatan lainnya melalui kerjasama berbentuk 

kolaborasi dengan klien dan tenaga kesehatan lain dalam memberikan asuhan 

atau tindakan medis sesuai dengan lingkungan wewenang dan tanggung 

jawabnya.  

3. Lapangan/ Tempat Magang/ Industri/Komunitas 

Praktik Kerja Lapangan merupakan salah satu bentuk implementasi 

secara sistematis dan sinkron antara program pendidikan di perguruan tinggi 

dengan program penguasaan kehlian yang diperoleh melalui kegiatan kerja 

secara langsung di dunia kerja untuk mencapai tingkat keahlian tertentu. 

Praktik industri adalah penempatan kerja sementara mahasiswa di sebuah 

perusahaan yang dapat memberikan dampak positif bagi kedua belah pihak 

yaitu pemilik perusahaan dan siswa/mahasiswa sebagai mahasiswa. 

Praktik Komunitas merupakan sutu jaringan orang-orang yang berbagi 

kepentingan bersama dalam  satu bidang pengetahuan atau kompetensi tertentu 

dan memiliki keinginanan utnuk bekerja dan belajar bersama dalam periode 

waktu tertentu untuk mengembangkan dan berbagi pengetahuan, sebuah 

kelompok dimana anggota-anggotanya secara regular belajar bersama, berbagi 

informasi dan pengetahuan. 
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Alur Pengurusan Wisuda Online : 

 

Pembayaran di Bank 

 

 

Cetak form pendaftaran wisuda dan bukti pembayaran wisuda 

 

 

                                  Validasi oleh admin fakultas                   Tidak Valid 

 

 

Valid 

 

Toga dan Undangan 

Gambar 7. Alur Pengurusan Wisuda Online 

Pendaftaran Wisuda Online 
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Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memberikan dampak 

yang signifikan dalam beberapa aspek kehidupan masyarakat. Salah satunya 

dalam aspek pendidikan. Masyarakat dapat dengan mudah memperoleh 

pengetahuan atau wawasan dari internet. Banyaknya sumber yang tersebar di 

internet memungkinkan masyarakat dapat mengaksesnya melalui  smartphone 

 atau gadget. Dan kini Indonesia tengah dihadapkan dengan tantangan era revolusi 

industri 4.0. Tak hanya sektor ekonomi, sosial, dan teknologi, namun sektor 

pendidikan kini juga harus dapat beradaptasi dengan era ini. Perkembangan itu 

mulai dimanfaatkan oleh beberapa perguruan tinggi di Indonesia dalam 

penyelenggaraan program pendidikannya.  

Sentuhan TIK dalam dunia perguruan tinggi dilakukan dalam berbagai 

aspek dengan tujuan utama untuk mendukung pelaksanaan Tri Darma Perguruan 

Tinggi. Pemanfaatan Teknologi Informasi memberikan dampak yang signifikan 

dalam dunia pendidikan terutama efeknya terhadap perubahan learning 

environment. Perubahan learning environment tidak hanya sebatas pada 

ketersediaan akses secara virtual melalui jaringan internet, tetapi juga sangat 

dipengaruhi oleh learning objective (termasuk learning outcome), target peserta/ 

audience, dan tipe konten yang disajikan. Pemanfaatan TIK dalam dunia 

pendidikan khususnya di perguruan tinggi di masa masa pandemic Covid19 dan 

Adaptasi Kebiasaan Baru adalah penyesuaian proses pembelajaran dengan 

memaksimalkan pembelajaran melalui program kuliah daring atau sistem e-

learning/ online learning. 

 

 

 

 

 

 

 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam 
Proses Belajar Mengajar 



 

33 

 

 

 

eSorogan adalah platform yang digunakan di 

UNUSA bagi pengembangan Tri Dharma PT dalam 

bidang Pendidikan dan Pengajaran melalui sistem 

perkuliahan dengan memanfaatkan perkembangan 

TIK. Secara bahasa, sorogan berasal dari kata Jawa 

sorog, yang artinya menyodorkan. Metode sorogan 

sangat kental dalam sistem pembelajaran di dunia 

pondok pesantren, khususnya pondok pesantren 

tradisional (salaf).  

 

Dengan menggunakan metode sorogan, setiap santri akan mendapat 

kesempatan untuk belajar secara langsung dengan ustadz atau kiai tertentu yang 

ahli dalam mengkaji kitab kuning, khususnya santri baru dan santri yang benar-

benar ingin mendalami kitab klasik. Dengan metode ini, kiai tersebut dapat 

membimbing, mengawasi, dan menilai kemampuan santri secara langsung. 

Metode ini sangat efektif untuk mendorong peningkatan kualitas santri tersebut. 

Melalui metode sorogan, santri diwajibkan menguasai cara pembacaan dan 

terjemahan secara tepat dan hanya boleh menerima tambahan pelajaran bila telah 

berulang-ulang mendalami pelajaran sebelumnya. Hal ini tentunya menuntut 

kesabaran, kerajinan, ketaatan, dan disiplin pribadi santri. Terilhami dari konsep 

sorogan di pondok pesantren, pengembangan platform sistem perkuliahan 

eSorogan di UNUSA dikembangkan dengan memanfaatkan perkembangan TIK. 

eSorogan UNUSA terdiri atas berbagai sumber daya aplikasi sistem informasi 

yang dapat mendukung pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di UNUSA. 

 

 

 

 

 

eSorogan Dalam Perkuliahan Daring Unusa 
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Dengan memanfaatkan model proporsi perkuliahan Blanded/Hybrid, berikut 

beberapa komponen yang digunakan sebagai acuan pengembangan TIK untuk 

mendukung pelaksanaan perkuliahan di UNUSA. 

 

Aplikasi (Learning Management System) 

eSorogan dibangun dengan konsep multi aplikasi berbasis teknologi formasi. 

Untuk menjamin keberlangsungan kegiatan perkuliahan daring, dosen dapat 

memilih aplikasi dan Learning Management System (LMS):  

a. Google Classroom  

b. Google Meet  

c. Google Suite for Education  

d. Zoom  

e. E-mail 

f. media sosial atau bentuk lainnya  

Fleksibilitas dalam penggunaan aplikasi untuk perkuliahan daring, 

memungkinkan dosen dan mahasiswa mendapatkan fitur terbaru dan 

pengalaman terbaik dari masing-masing aplikasi yang dipilih untuk dijadikan 

sebagai pilihan dalam perkulihahan daring. eSorogan juga diwujudkan dalam 

bentuk aplikasi mobile dan aplikasi berbasi web. Aplikasi eSorogan ditujukan 

untuk menambah alternatif pemanfaatan aplikasi perkuliahan daring. Aplikasi 

mobile eSorogan dapat berjalan pada arsitektur sistem operasi berbasis 

Android yang dapat di unduh melalui Google PlayStore. Sedangkan aplikasi 

berbasis web diakses melalui laman esorogan.UNUSA.ac.id 

 

Komponen Sistem Blended Learning 



 

35 

 

Gambar 8. eSorogan UNUSA 

 

Aplikasi eSorogan mobile dan web memiliki integrasi data dengan Sistem 

Informasi Manajemen Akademik.  

 

 

 

Gambar 9. Integrasi Data Antara eSorogan Mobile Dan Web Dengan SIM 

Akademik 

Sistem Informasi 
Manajemen 
Akademik 

eSorogan 
Web 

eSorogan 
Mobile 
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a. Aplikasi Sistem Informasi Akademik ditujukan untuk manajemen 

administratif perkuliahan daring, untuk memfasilitasi proses Perwalian 

dan KRS secara online, penjadwalan perkuliahan, Presensi kuliah 

mahasiswa, evaluasi pembelajaran, Evaluasi Dosen Oleh Mahasiswa. 

b. Aplikasi mobile eSorogan ditujukan untuk mempermudah akses bagi 

dosen dan mahasiswa pengguna mobile smartphone melalui aplikasi 

yang langsung terinstal di dalam smartphone untuk mendapatkan 

informasi jadwal pelaksanaan perkuliahan, melakukan presensi 

perkuliahan, informasi tagihan, konsultasi, Bimbingan Skripsi, KHS, 

Jadwal UTS dan UAS. 

c. Aplikasi web eSorogan dapat diakses melalui laman URL 

esorogan.UNUSA.ac.id ditujukan untuk mempermudah akses bagi 

dosen dan mahasiswa untuk mengakses perkuliahan daring melalui 

link yang dapat dibagikan secara langsung sebagai referensi 

pelaksanaan suatu aktifitas perkuliahan daring, misal : berbagi materi 

kuliah, penugasan perkuliahan, forum diskusi, mendapatkan informasi 

jadwal pelaksanaan perkuliahan. 

 

Fasilitator / Infrastruktur 

Dalam sebuah proses perkuliahan daring dosen berperan sebagai fasilitator 

pembelajaran yang mengelola pembelajaran agar menjadi proses yang 

menyenangkan, aktif dan bermakna. Oleh karena itu jelas bahwa kualitas 

pembelajaran sangat bergantung pada kualitas dosen dan kesesuaian pola 

mengajarnya. Dalam platform perkuliahan eSorogan UNUSA dosen dapat 

berperan : 

a. Dosen melaksanakan perkuliahan daring dengan memperhatikan 

karakteristik proses pembelajaran, yang mencakup aspek interaktif, 

holistic, integratif, saintifik, kontekstual, efektif, kolaboratif dan 

berpusat pada mahasiswa. 

b. Dosen melaksanakan jadwal perkuliahan sesuai dengan jadwal 

perkuliahan yang telah ditetapkan oleh masing-masing program studi 

sesuai kalender akademik. Jadwal perkuliahan di input melalui jurnal 
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perkuliahan di sistem informasi akademik, dan dapat diakses melalui 

eSorogan aplikasi mobile dan web. 

c. Dosen memilih metode penyampaian materi perkuliahan, akan 

menggunakan metode sinkronus atau asinkronus atau kombinasi. 

Setelah menentukan metode yang digunakan baru menetukan aplikasi 

yang digunakan dalam perkuliahan daring, dan menginformasikan 

kepada mahasiswa melalui seting persiapan perkuliahan di eSorogan 

d. Dosen memulai perkuliahan dengan memberikan motivasi, 

menyampaikan capaian pembelajaran, dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran kepada mahasiswa. 

e. Dosen menempatkan dengan mengunggah seluruh dokumen alat bantu 

pembelajaran melalui web eSorogan (RPS, Modul Kuliah, Buku Ajar, 

Modul Praktikum, PPT, Voice Recorder, Video Pembelajaran). 

f. Dosen menjelaskan kepada mahasiswa materi pekuliahan dengan jelas 

dan sistematis. 

g. Dosen memfasilitasi mahasiswa untuk aktif dalam perkuliahan daring, 

dapat memanfaatkan model forum diskusi atau quiz. 

h. Dosen memberikan umpan balik terhadap pernyataan ataupun 

pertanyaan yang disampaikan oleh mahasiswa dengan respon cepat 

dan tepat. 

i. Dosen memfasilitasi mahasiswa untuk evaluasi pembelajaran, melalui 

model aktifitas penugasan, atau aktifitas lain. 

j. Dosen menutup perkuliahan daring dan melaporkan bukti pelaksanaan 

perkuliahan melalui aplikasi eSorogan dan juga melakukan input 

presensi kehadiran mahasiswa. 

 

Support IT, Admin + Helpdesk 

Dalam sebuah perkuliahan daring, peran admin dan helpdesk dibutuhkan, 

yakni : 

A. Admin Prodi + Helpdesk 

a. Memfasilitasi manajemen administrasi perkuliahan, baik sebelum, 

sedang dan setelah perkuliahan. 
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b. Memiliki peran layanan bantuan belajar untuk mahasiswa dan dosen. 

c. Memonitoring dan mengkomunikasikan perkembangan belajar. 

 

B. Peran dan Fungsi Tim IT 

a. Memfasilitasi infrastruktur perkuliahan daring 

b. Menangani kendala teknis yang ditimbulkan dari kegiatan perkuliahan 

daring 

c. Memberi solusi atas kendala yang terjadi dalam daring 
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1. Kesimpulan 

Buku pedoman merupakan buku yang menyajikan informasi yang 

dijadikan dasar dan dapat memandu  atau memberikan tuntunan kepada 

pembaca untuk melakukan apa yang disampaikan di dalam buku tersebut. 

Sebuah buku pedoman dikatakan berhasil apabila pedoman yang disampaikan 

di dalam buku tersebut dapat dipahami dan diterapkan dengan baik oleh 

pembacanya. Buku Pedoman Proses Belajar Mengajar Adaptasi Kebiasaan 

Baru dimaksudkan untuk dijadikan pedoman dalam melaksanakan proses 

belajar mengajar di tengah pandemi Covid-19.  

Buku pedoman ini dibuat agar mahasiswa tetap mendapatkan materi 

pembelajaran yang telah dipersiapkan sedemikian rupa oleh para Dosen dengan 

memperhatikan konsep konsep pembelajaran Adaptasi Kebiasaan Baru 

UNUSA. pembuatan modul pembelajaran, pembuatan materi pembelajaran dan 

Diktat. Sehingga konsep pembelajaran e-Learning atau pembelajaran online 

dapat diterapkan dengan baik sesuai dengan Capaian Pembelajaran. 

Selain konsep pembelajaran Online untuk menggantikan perkuliahan 

Tatap muka, penerapan pembelajaran offline untuk praktikum tetap 

dilaksanakan apabila praktikum tersebut tidak memungkinkan atau tidak 

tergantikan secara Online. Pelaksanaan praktikum secara offline dapat 

dilakukan dengan mematuhi protokol pencegahan penularan penyakit selama 

berada di lingkungan kampus. 

eSorogan adalah platform yang digunakan di UNUSA bagi 

pengembangan Tri Dharma PT dalam bidang Pendidikan dan Pengajaran 

melalui sistem perkuliahan dengan memanfaatkan perkembangan TIK. Dalam 

implementasinya UNUSA memilih perkuliahan daring dengan model proporsi 

Blended Hybrid/Learning dengan memaksimalkan pemanfaatan perkuliahan 

secara daring pada Satuan Kredit Semester (sks) berjenis Tatap Muka, 

sedangkan pemenuhan distribusi SKS berjenis Praktikum, Praktik Lapangan, 

Penutup 
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dan Simulasi dilakukan identifikasi oleh program studi untuk dapat dilakukan 

secara daring ataupun luring. 

 

2. Saran 

Penyusunan Buku Pedoman Proses Belajar Mengajar Adaptasi Kebiasaan Baru 

ini jauh dari sempurna, sehingga membutuhkan saran dan masukkan dari 

pihak-pihak terkait, diantaranya seperti : 

a. Tata tertib pembelajaran secara online dan offline 

b. Perencanaan Pembelajaran 

c. Hal- hal yang dibutuhkan selama pembelajaran online 

d. Model evaluasi yang valid dan reliable, sehingga akan dapat mengukur 

ketercapaian pembelajaran. 
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Lampiran 1 : Surat Keputusan Rektor Nomor : 074/UNUSA/Adm 

SK/IX/2020 Tentang Penetapan Kalender Kegiatan Akademik TA. 2020/2021 

Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya 
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Lampiran 2 : Verifikasi SOP Persiapan Dan Pelaksanaan Penelitian Di  

Laboratorium Selama Pandemi Covid-19 

 

No. Unsur 

Verifikasi 

Lolos Tidak 

1. Definisi Istilah   

2. Tujuan Prosedur   

3. 
Luas Lingkup Prosedur dan 

Penggunaannya 

  

4. Prosedur   

5. 
Kualifikasi Pejabat/Petugas yang 

Menjalankan Prosedur 

  

6. Peralatan, Perlengkapan dan Bahan   

7. Catatan   

8. Referensi   
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Lampiran 3 : Contoh Template Silabus di Unusa 

 SILABUS 

PROGRAM STUDI …………………….. 

FAKULTAS ……………………………………………… 

UNIVERSITAS NAHDLATUL ULAMA SURABAYA 

TAHUN AKADEMIK ……/…… 

 

MATA KULIAH Kode MK Rumpun Mata Kuliah Jumlah SKS Semester Revisi 

 

     

Ketua Program Studi  Koordinator Rumpun Ilmu  Dosen PJMK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Capaian 

Pembelajaran (CP) 

Capaian Pembelajaran Program Studi (diambil dari CP KKNI yg sesuai dengan pembahasan pd MK ini, disertai dengan 

distribusi sikap, pengetahuan, keterampilan ditulis dlm bentuk singkatan (CP point sikap ketiga = CP.S-3)) 

 

Sikap : 

 

Pengetahuan : 

 

Keterampilan Umum : 

 

Keterampilan Khusus : 

 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (Sesuai dg kompetensi MK): 

Setelah mengikuti mata kuliah ini mahasiswa mampu: 

  



 

49 

Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 
Mata Kuliah ini mempelajari tentang prinsip-prinsip komunikasi  terapeutik beserta aplikasinya dalam konteks pelayanan kesehatan 

secara umum  dan secara khusus dalam   memberikan   asuhan   keperawatan   yang   diperuntukkan   bagi   individu, kelompok, 

keluarga dan masyarakat untuk berbagai tatanan baik praktik klinis maupun komunitas. 

Mata Kuliah 

Prasyarat 

 

Daftar Pustaka  

 

 

 

 

  

 

Perte

muan 

Ke 

Waktu 

(menit) 

Kemampuan Akhir 

Yang Direncanakan 
Bahan Kajian 

Metode 

pembelajaran 

Pengalaman 

Belajar  

(Soft skill) 

Penilaian 

Fasilitator 
Kriteria Indikator Bobot 
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Lampiran 4 : Contoh Template Rancangan Pembelajaran Semester (RPS) di UNUSA 

 RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS) 

PROGRAM STUDI …………………….. 

FAKULTAS ………………………………………………. 

UNIVERSITAS NAHDLATUL ULAMA SURABAYA 

TAHUN AKADEMIK ……./…… 

 

MATA KULIAH KODE Rumpun Mata Kuliah BOBOT (sks) SEMESTER Revisi 

Komunikasi Keperawatan 2 

  T=2 K=1   

Ketua Program Studi  Koordinator Rumpun Ilmu  Dosen PJMK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Capaian 

Pembelajaran (CP) 

Capaian Pembelajaran Program Studi (diambil dari CP KKNI yg sesuai dengan pembahasan pd MK ini, disertai dengan 

distribusi sikap, pengetahuan, keterampilan ditulis dlm bentuk singkatan (CP point sikap ketiga = CP.S-3)) 

 

Sikap 

 

Pengetahuan 

 

Keterampilan Umum 

 

Keterampilan Khusus 

 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (Sesuai dg kompetensi MK): 

Setelah mengikuti mata kuliah ini mahasiswa mampu: 
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Diskripsi Singkat 

Mata Kuliah 
Mata Kuliah ini mempelajari tentang prinsip-prinsip komunikasi  terapeutik beserta aplikasinya dalam konteks pelayanan kesehatan 

secara umum  dan secara khusus dalam   memberikan   asuhan   keperawatan   yang   diperuntukkan   bagi   individu, kelompok, 

keluarga dan masyarakat untuk berbagai tatanan baik praktik klinis maupun komunitas. 

Referensi  Utama :   

1.  

Pendukung :   

1.  

Media Pembelajaran Software : Hardware : 

   

Dosen Pengampu 1. 

2. 

3. 

Mata Kuliah 

Prasyarat 

Jika ada tuliskan, jika tdk ada diisi (-) 

Evaluasi/Penilaian (dituliskan lengkap dengan proposinya dan sama dengan penginputan nilai pada SIM) 

1. Penugasan 20%  

2.   

 

Perte

muan 

Ke 

Waktu 

(menit) 

Kemampuan Akhir 

Yang Direncanakan 
Bahan Kajian 

Metode 

pembelajaran 

Pengalaman 

Belajar  

(Soft skill) 

Tanggal/Kelas/Jam 

Penilaian 

Fasilitator 
Kriteria Indikator Bobot 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

   

 




